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Abstract: The purpose of this study isto identify the effectiveness of
endorphine massage on female sexual function during menopause in
Ngampel District of Kendal Regency. Sampling was done by sampling
criteriaacsdenta aged lessthan 60 yearsold, have ahusband, inahedthy
condition. Data processing was performed using the Wilcoxon test to
determine differencesin sexual function before and after the intervention
while endorphine effectiveness of massage performed by using Mann
Whitney.Hasll research: Wilcoxon test showed that there are significant
differencesin sexual function before and after being given endorphine
Massage with p value 0.00. While Mann Whitney test showed p value of
0.13 and the value of z score of -2.828, which means thereisastrong
influence among endorphine Massage to increased sexual function so
endorphine Massageiseffective for improving sexual function.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah identifikas efektifitas endorphine
massage terhadap fungs seksual perempuan pada masa menopause di
wilayah Kecamatan Ngampel Kabupaten Kendal. Pengambilan sampel
dilakukan dengan caraacs dental sampling dengan kriteriaberusakurang
dari 60 tahun, mempunyai suami, dalam kondisi sehat. Pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan uji wilcoxon untuk mengetahui perbedaan
fungs seksual sebelum dan setelah intervens sementara efektifitas
Endor phine Massage dilakukan dengan menggunakan uji Mann Whitney.
Has| pendlitian: Uji Wilcoxon menunjukkan bahwaterdapat perbedaan
yang signifikan pada fungs seksual sebelum dan setelah diberikan
Endor phine Massage dengan p value 0,00. SementaraUji Mann Whitney
menunjukkan p value 0,13 dan nilai dari z score -2,828 yang berarti
terdapat pengaruh yang kuat antara Endorphine Massage terhadap
peningkatan fungs seksual sehingga Endor phine Massageefektif untuk
meningkatkan fungs seksual.

Katakunci: menopause, endorphin massage, fungs sexud
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PENDAHULUAN

M enopause merupakan prosesfisio-
logisyang dialami oleh setiap perempuan
yang menimbulkan perubahan baik peru-
bahan fisk maupun psikologis. Respon
perempuan dalam menghadapi menopause
sangat beragam, sebagian menganggapnya
sebagal suatu hal yang menyenangkan, dan
sebagian menganggapnyasebagal sebuah
proses yang menakutkan karenamenopause
berarti terjadi penurunan fungs padadiri
perempuan (Proverawati, 2010).

Perempuan yang telah menopause
akanmengaami perubahan emos, mening-
katnyakecemasan, perasaan gdisah, mudah
teranggung, mudah marah, merasadiri tidak
berdaya, mengalami penurunan dayaingat
dan sulit berkonsentras (Baziad, 2008).
Sdanggaapskologis jugamengdami juga
terjadi ggaafisk seperti semburanrasapa
nas (hot flushes), keringat padamalam hari,
kelelahan, insomnia, penurunan lubrikas
vaging, sakit dan nyeri padapersendian, sa-
kit kepala, pdpitas serta perubahan depost
lemak di tubuh (Morgan & Hamilton, 2009).

Berbagai perubahan pada perempuan
menopausetersebut yang paling sering me-
nimbulkan kecemasan addah perubahan Ss-
tem reproduksi, dimana pada saat meno-
pause perempuan akan mengalami penu-
runan lubrikasi dan terjadi nyeri saat ber-
hubungan seksual (dyspareunia) yang ber-
pengaruh padakehidupan seksud pasangan.
(Kolod Susan, 2009).

Pendlitian yang dilakukan oleh Asadi
Mojgan pada tahun 2012 menyebutkan
bahwa (59,5%) perempuan menopause me-
nunjukkan gegjaahot flushes, 42,6% mem-
punyal emosi yang tidak stabil, 41,1%
mengalami penurunan lubrikasi, 40%
mengdami gangguantidur, 38,25 berkeringat
padamalam hari, 18,3% mengalami gang-
guan perkemihan, 6,6% mengdami papitag,
5,8% mengalami kecemasan, 59,9%
mengalami nyeri otot dan sendi, 4,4%

mengalami depresi dan 3,6% perempuan
lebih senstive. Dari penelitian tersebut depat
dismpulkan bahwagejaapenurunan lubri-
kas padavaginamerupakan keluhan yang
banyak dirasakan oleh responden.
Penurunan lubrikas yang diadlami oleh
perempuan dirasakan sangat mengganggu,
sehingga berbagal upayadilakukan untuk
mempertahankan kehidupan seksualnya.
Bebergpa caradilakukan perempuan meno-
pause antaralain dengan menggunakan lu-
brikas saat melakukan aktivitas seksual,
mengkonsumd makanan yang mengandung
kedelai sampai dengan menggunakan
replacement hormon perempuan phyto
estrogen. (Grady Deborah, 2006).
Survey pendahuluan yang dilakukan
pada bulan April 2015 di Klinik Kepe-
rawatan Kecamatan Ngampel Kulon men-
dapatkan data bahwadari 5 orang perem-
puanyang mengadami menopauise ssmuanya
mengatakan nyeri pada saat melakukan
aktifitas seksual. 1 orang memilih meng-
gunakan jely saat melakukan aktifitas sek-
sual, 1 orang mengkonsums susu kedelal,
dan 1 orang mengatakan menggunakan
dternatif lain dengan tanpa melakukan
intercouse dan 2 orang mengatakan meng-
hindari hubungan seksual karena trauma
terhadap rasa sakit yang pernah dialami.
Beberapaupayatelah dilakukan oleh
perempuan saat mengalami masalah seksu-
dlitas, namun belumadayang menggunakan
edorphinemassageuntuk mengatas masdah
seksual yang dialaminya. Endorphin
massage merupakan tehnik sentuhan pe-
mijatan ringan, yang mampu menormalkan
denyut jantung dan tekanan darah serta
dapat meningkatkan kondis rileksdengan
memicu perasaan nyaman melaui permu-
kaan kulit. Hasll penelitian menyebutkan
bahwa salainterbukti meningkatkan hormon
endorphin, endorphin massage jugamampu
menstimulas hormon pertumbuhan dan

seks, mengenddikanrasanyeri, mengenda
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likan perasaan stres sertadapat meningkat-
kan kekebalan tubuh( Stoppler, 2013).
Sebagaimanapenelitianyang dilakukan oleh
Rubneide et.al, 2013 menyebutkan bahwa
padakelompok intervens merasakan lebih
nyaman saat duduk dibandingkan kelompok
kontrol (Rubneideet.d, 2013). Tujuan pe-
nelitianini adaahidentifikas efektifitasen-
dorphine massageterhadap fungs seksual
perempuan pada masamenopause di wila-
yah Kecamatan Ngampel Kabupaten
Kenda.

METODOTOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang dipakai pada
penelitian ini adalah quas experimentpre
post design with a comparison group
(Notoatmojo, 2005). Pada pendlitian ini,
penditi memberikan endorphine massage
untuk mengetahui adakah pengaruhterhadap
seksualitas perempuan yang mengalami
menopause. Bentuk rancangan penditiannya
adalah sebagai berikut:

Subyek penelitian ini adalah perem-
puan padamasamenopause denganjumlah
17 responden kelompok intervensi dan 17
responden kelompok kontrol. Pengambilan
sampel dilakukan dengan caraacsidental
sampling dengan kriteriaberusakurang dari
60 tahun, mempunyai suami, dalamkondig
sehdt.

Pada penelitian ini sebagai populasi
adalah kesaluruhan perempuanyang meng-
alami menopause di wilayah Kecamatan
Ngampd, Kabupaten Kendd JawaTengah.
Jumlah populas tidak diketahui. Pengam-
bilan sampel dilakukan dengan cara
Acsidental Sampling, yaitu menetapkan
sampel dengan caramemilih sampel yang
dijumpal padasaat screening. Besar sampel
menurut Dempsey pada penelitian ekspe-
rimen dapat menunggunakanjumlah minimal
15 responden dan ditambahkan kemung-
kinan sampel drop out 10%. Jadi sampel
pada penditianini berjumlah 34 orang de-

ngan pembagian 17 orang kelompok inter-
vens dan 17 kelompok kontrol.Kriteria
inklusi adalah berusia< 60 tahun, mempu-
nyai suami, dalamdan daamkondis sehat
sedangkan kriteriaeksklus adalah mempu-
nyal penyakit ginekologis, mempunyai
penyakit kardiovaskuler.
Analigsdatapadapendlitianini, untuk
mengetahui perbedaanfungs seksua pada
masamenopause sebelumdan setelahinter-
vend menggunakan uji Wilcoxon dan untuk
mengetahui keefektifan endor phin massage
terhadap fungsi seksud pada masameno-
pause menggunakan uji Mann Whitney.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabd 1. Hasil Distribusi Frekuensi

Karakteristik Perempuan
pada Masa Menopause

Keompok Keompok

Variabel Intervens  Kontrol
F (%) F (%)
Usia
Muda(<50tahun) 11 324 13 382
Tua (>50 tahun) 6 176 4 118
Pendidikan
Rendah (SD) 13 382 13 382
Tinggi (SMP, SMA) 4 118 4 118
Pekerjaan
Tidak Bekerja 8 235 6 176
Bekerja 9 265 11 324
Tabd 1 menunjukkan bahwasebagian

besar responden padakelompok intervens
dan kelompok kontrol berusiakurang dari
50 tahun dan mempunyai tingkat pendidikan
yang rendah, sementarauntuk satuspeker-
jaan, antar regponden yang bekerjamaupun
tidak bekerja hampir seimbang baik pada
kelompok intervens maupun kelompok
kontrol. Rata-ratajenis pekerjaanregponden
sebagai petani.

Data hasil penelitian menunjukan
bahwakarakteristik usa responden seba-
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gian besar berusakurang dari 50 tahun se-
banyak 68% baik pada kelopmpok kontrol
maupun intervens. Menopause merupakan
bagian prosesalamiahyang akan dilalui oleh
Setigp perempuan dengan melibatkan sstem
reproduks yaitu berhentinya menstruasi.
Rentang usia menopause bervarias yang
berkisar antara 40-50 tahun (Ghani, 2009).

Perubahanbaik figk dan pskologi juga
dialami pada perempuan yang mengalami
menopause perubahanfisk diantaranyarasa
panas padawgjah, kulit mulai mengeriput,
gangguan tidur malamhari, berkeringat pada
malam hari, mengalami keropos tulang.
Perubahan pskisyang terjadi dapat berupa
sering mengaami murung, perubahan mood,
badan terasa lemah, gelisah dan timbul
kecemasan (Dichandra, 2013).

Banyak faktor yang menyebabkan
terjadinyamenopause diantaranyaadalah
keturunan, kondisi kesehatan umum, dan
polakehidupan (Wiknjosastro, 2009). Res-
ponden dengan latar belakang pekerjaannya
yang sebagian besar bekerjasebagal petani
tentu sangat berdampak pada pola hidup,
pemenuhan gizi dan status kesehatannya.
Sebagaimanapenelitianyang dilakukan oleh
Wolf et al padabulan februari tahun 2016
yang mengungkapkan bahwa nutrisi dan
aktifitas fisk sangat berkontribus pada
kudlitas hidup.

Tabd 2. Hasil Distribusi Frekuensi
Fungsi Seksual Perempuan
pada Masa Menopause Sebe-
lum Dilakukan Intervensi

Kelompok Keompok

Variabd Intervens Kontrol
F (%) F (%)
Fungsi Seksual
Disfungsi 15 441 13 382
Normal 2 59 4 11,8
Jumlah 17 50 17 50

Tabel 2 menunjukkan bahwarespon-
den pada kelompok intervens dan kelompk
kontrol sebelumdiberikantindakan massage
endorphine sebagian besar mengalami dis-
fungd seksud. Hanyasebagian kecil respon-
den sgja yang mempunyai fungs seksual
normal.

Tabel 3. Hasil Distribusi Frekuensi
Fungsi Seksual Perempuan
pada Masa Menopause
setelah Dilakukan Intervensi

Variabd Kelompok Keompok

Intervens Kontrol
F % F %
Fungs Seksual
Disfungsi 2 59 10 294
Normal 15 441 7 20,6
Jumlah 17 50 17 50

Tabd 3. menunjukkan bahwa setelah
diberikan tindakan endorphine massage,
fungs seksual responden pada kelompok
intervens sebagian besar normal. Semen-
tara pada kelompok kontrol yang tidak
diberikan tindakan endorphine massage
sebagian besar mash mengalami disfungs
seksual.

Data hasil penelitian menunjukkan
sebagian besar responden mengalami dis-
fungs seksud, baik pada kelompok inter-
vens maupun kelompok kontrol, dengan
jumlahtotal kurang lebih 82%. Perempuan
yang mengalami menopause akan terjadi
perubahan diantaranyahilangnyadayatarik
danmenurunnyaaktivitasseksud, penurunan
libido dan adanyarasasakit saat senggama,
disebabkan menurunnyahormon estrogen
danprogeseronekarenadari ovariumwanita
berhenti melepaskan s telur (Proverawati,
2010, Suparman, 2014). Turunnyahormon
estrogen dan progesteron menyebabkan
vaginakering, gatal, panas dan nyeri saat
aktivitas seksual karena sekresi vagina
berkurang (Kolod Susan, 2009).
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Kadar estradiol serum pada perem-
puan premenopause berkisar dari 147 hing-
ga 1468 pmol/l (40-400 pg/ml) dan turun
sampai kurang dari 73 pmol/l (20 pg/ml)
pada postmenopause. Estrogen berperan
penting dalam proses pengaturan hemodi-
namika dalam siklus dan respon seksual.
Penurunan ini salah satunya menyebabkan
aropi vaginasehinggavaginamenjadi kering
dan mengalami dispareuniayang mengaki-
batkan gangguan seksua seperti menurun-
nyakeinginan untuk berhubungan seksual,
garah ssksua menurun, sensas penerimaan
rangsang seksud jugamenurundanakhirnya
mengalami kesulitan mencapa orgasme.

Gangguan sexual jugaterjadi karena
dinding vaginamenjadi tipis, elastisitasnya
berkurang yang menyebabkan wanitaakan
merasakan sakit saat berhubungan seksua
(Asadi Mojgan, et al, 2012). Hagl| penelitian
yang dilakukan oleh Wibowo, Yunidadan
Rufaida (2014), diperoleh hasil bahwa
terjadi perubahan perilaku seksua padaibu
menopause yaitu mengalami perubahan
perilaku seksual maladaptif sebesar 23,3%.
Penelitian yang dilakukan oleh Richaet al
tahun 2014 menyebutkan bahwa hormon
sangat berpengaruh pada suasana hati
perempuan padamasa menopause.

Tabd 4. Efektifitas Endorphine Massa-
ge Terhadap Fungsi-Fungsi
Seksual Perempuan pada Ma-
sa M enopause

Fungs M ean

Seksual N Rank Sum of Rank
Disfungs 12 2317 278,00
Normal 22 1441 317,00
Totd 34 P value 0,013

Z Score-2,828
Tabe 4 menunjukkan respondenyang

mengalami disfungs seksual setelah dilaku-
kanintervends sebanyak 12 (nila Mean Rank
23,17). Respondenyang fungs seksuanya

normal sebanyak 22 (nilal Mean Rnk 14,41)
denganp value 0,013 atau < 0,05. Berarti,
terdapat perbedaan signifikan padafungs
seksual pada responden yang diberikan
Endor phine Massage dan tidak diberikan
Endorphine Massage. Hasil juga menun-
jukkan nilai z score -2,828, yang berarti
terdapat pengaruh kuat antara Endor phine
Massage terhadap peningkatan fungs sek-
sual sehingga Endor phine Massage efektif
untuk meningkatkanfungs seksual.

Hasil pendlitian menunjukkan bahwa
respondenyang mengdami disungd seksud
setelah dilakukan intervens sebanyak 12
atau nilai Mean Rank 23,17 dan responden
yang fungs seksuanyanormd sebanyak 22
atau nilai Mean Rnk 14,41 dengan p value
0,013 atau < 0,05 yang berarti terdapat per-
bedaan yang signifikan padafungs seksua
pada responden yang diberikan Endor-
phine Massage dan responden yang tidak
diberikan Endor phine Massage. Hasll juga
menunjukkan bahwanilai dari z score-2,828
yang berarti terdapat pengaruh yang kuat
antara Endorphine Massage terhadap
peningkatan fungs seksud sehingga Endor-
phine Massage efektif untuk meningkatkan
fungs seksud. Endor phine massage meru-
pakan suatu tehnik pemijatan dengan usgpan
lembut, ada penekanan yang dapat dilaku-
kan padatubuh seperti daerah punggung,
perut, ekstremitas.

Hasll pendlitianyang pernah dilakukan
bahwatehnik massage yang dilakukan se-
lama kurang lebih 20 menit dapat mensti-
mulas pengeluaran hormon mor phin aami
dari tubuh yang menyebabkan tubuh dan
fikiran menjadi rileksdan mampu menurun-
kan nyeri dan memperbaiki sirkulas (Mu-
datsir & Handikaw, 2013), lubrikas pada
perempuan jugameningkat sehinggacairan
lumbrikas akan mempermudah dan mening-
katkan kenyamanan saat berhubungan sek-
sud. Hasil pendlitianini didukung dengan
penelitian sebelumnya tentang metode
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massage punggung dadammenurunkan nyeri
didapatkan hasil dengan uji T: PValue=
0,000 yang menunjukan ada pengaruh tek-
nik massage punggung terhadap perubahan
nyeri persalinankalal fase aktif (Ariani &
Noviani, 2013).

Endorphine massage yang dilakukan
oleh suami juga dapat meningkatkan hu-
bungan kasih sayang antarapasangan, istri
merasalebih disayangi dan dihargai. Ung-
kapan-ungkapan positif yang disampaikan
suami selama melakukan massage dapat
meningkatkan kenyamanan dan gairah sek-
sua padaperempuan menopavise.

SIMPULAN DAN SARAN
Smpulan

Fungs seksud padakelompok inter-
vens sebelum diberikan massage endor -
phinemengaami disfungs seksua sebanyak
15 (44,1%). Fungs seksua padakelompok
kontrol (pretest) mengadlami disfungs seksua
sebanyak 13 (38,2%0). Fungs seksud pada
kelompok intervensi setelah diberikan
massage endorphine fungsi seksual
sebagian besar normal sebanyak 15
(44,1%). Fungs seksual pada kelompok
kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan
pemberian massage endor phinemengalami
disfungs seksual sebesar 10 (29,4%).

Terdapat perbedaan sebelumdan se-
sudah dilakukan tindakan pemberian
endor phine massage pada kelompok
kontrol dan kelompok intervens denganp
value 0,013 atau < 0,05 yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan pada
fungs seksud padaresponden yang dibe-
rikan Endorphine Massage dan responden
yang tidak diberikan Endorphine Massage.
Hasl jJugamenunjukkan bahwanilal dari z
score-2,828 yang berarti terdapat pengaruh
yang kuat antara Endorphine Massage
terhadap peningkatanfungs seksua sehing-
ga Endorphine Massage efektif untuk
meningkatkan fungs seksual.

Saran

Perawat sebagal tenaga kesehatan
profesional dapat memberikan bantuan,
dukungan pada ibu masa menopause ter-
utama yang berkaitan dengan kebutuhan
danfungs seksual agar perempuan masa
menopause dapat menjaani kehidupannya
dengan sehat dan bahagia.

Bagi pendliti selanjutnyadapat menja-
dikan hasil penelitianini sebagai salah satu
referens untuk mengembangkan pendlitian
selanjutnyayang berkaitan dengan perem-
puan padamasa menopause.

Bagi masyarakat khususnya pasangan
suami istri dapat menggunakan metode
massase endorphine sebagai salah satu al-
ternatif dan solus pemecahan masalah yang
sering didlami oleh perempuan masameno-
pause ddamkehidupan seksualnyasehingga
keharmonisan dan kebahagian pasangan
dapat tetap terwujud sesual dengan harapan.
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